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ABSTRACT 
 
The research has been done with “Analysis of Seafloor Surface Sediment Distribution in Waters 
of South Aru West Papua”, with the aim to know the type of sediment and create a map of 
sediment distribution in the waters of South Aru, West Papua, and for knowing the current 
condition in the waters of South Aru West Papua. The study was conducted by using megaskopis 
and granulometry analysis, where sediment deposition process can be estimated through the 
dissemination of grain size of sediment. Grain size distribution is influenced by several factors 
such as the type of transport agent, each of which has special and temporal characteristics. 
Oceanographic factors that play a role in the distribution of sediments in a waters is the flow, 
especially to suspended sediments. These factors are used to interpret the distribution and 
sediment deposition in the study area. The application used in this study is the Sieve Graph 
program, which is used in the analysis of sedimentary megaskopis in the laboratory. The 
sediment distribution map was created by using the Petrel Schlumberger 2008 application, while 
ocean current data was processed using CD Oceanography application. From the results of the 
research, it can be concluded that the sediment types found in the surface of the seabed waters of 
South Aru waters of West Papua are dominated by sand sediments to silt sediments, with the 
properties of sediment granulometry having high or good grain size uniformity and fine sediment 
size - rude. 
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SARI BACAAN 
 
Telah dilakukan penelitian dengan judul “Analisis Sebaran Sedimen Permukaan Dasar Laut di 
Perairan Aru Selatan Papua Barat”, dengan tujuan untuk mengetahui jenis sedimen dan 
membuat peta sebaran sedimen yang terdapat di perairan Aru Selatan, Papua Barat, serta 
mengetahui kondisi arus di perairan Aru Selatan Papua Barat. Penelitian dilakukan dengan 
menggunakan analisis megaskopis dan granulometri, dimana proses pengendapan sedimen dapat 
diperkirakan  melalui  penyebaran  ukuran butir sedimen. Distribusi ukuran butir dipengaruhi 
oleh beberapa faktor seperti jenis agen transportasi, yang masing-masing memiliki karakteristik 
spesial dan temporal. Faktor oseanografi yang berperan dalam distribusi sedimen di suatu 
perairan adalah arus, khususnya terhadap sedimen tersuspensi. Faktor-faktor tersebut digunakan 
untuk menafsirkan sebaran dan pengendapan sedimen di daerah penelitian. Aplikasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah program Sieve Graph, yang digunakan dalam analisis 
megaskopis sedimen di laboratorium. Peta sebaran sedimen dibuat dengan menggunakan aplikasi 
Petrel Schlumberger 2008, sedangkan data arus laut diolah menggunakan aplikasi CD 
Oceanography. Dari hasil penelitian yang telah didapatkan, dapat disimpulkan bahwa jenis 
sedimen yang terdapat di permukaan dasar laut perairan Aru Selatan Papua Barat didominasi 
oleh sedimen pasir, pasir lanauan, lanau pasiran dan sedimen lanau, dengan sifat granulometri 
sedimen yang memiliki tingkat keseragaman ukuran butir yang tinggi atau baik dan ukuran 
sedimen halus – kasar.  
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